
 

BAB 1. METODOLOGI PENELITIAN 

BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini melihat dari 55 faktor yang dapat membangun keselamatan kerja. Dari hasil 

Exploratory Factor Analysis (EFA) diperoleh menjadi 16 faktor yang dapat diterima 

dalam penelitian ini. 

2. Dari hasil  faktor loading dari 16 indikator keselamatan kerja diperoleh 3 (tiga) faktor 

keselamatan kerja, baik yang berpengaruh positif maupun negatif, dan berpengaruh besar 

atau punberpengaruh kecil.Komitmen manajemen dan sumberdaya K3, prosedur dan 

kesadaran serta persepsi atas kecelakaan. 

3. Dalam penelitian menemukan model pengukuran kinerja keselamatan dengan bantuan 

Smart PLS 3 bahwa hanya faktor ketiga yaitu Persepsi atas Kecelakaan yang dapat 

digunakan dalam model persamaan struktural mempengaruhi kinerja keselamatan. 

1.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah :  

1. Pekerja Proyek Konstruksi 

Pandangan pekerja proyek konstruksi terhadap iklim keselamatan kerja  dan kinerja 

keselamatan kerja harus memiliki persepsi yang positif sehingga dapat menumbuhkan 

perilaku kinerja keselamatan. 

 

 

2. Perusahaan 



Dalam rangka menumbuhkan iklim keselamatan kerja yang positif dan kinerja 

keselamatan karyawan yang tinggi, perusahaan berkomitmen penuh untuk menerapkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), yang mencakup penyediaan alat pelindung diri 

(APD), memberikan informasi melalui kegiatan pelatihan K3, dan melaksanakan audit K3 

yang komprehensif demi meningkatkan iklim keselamatan kerja dan kinerja keselamatan 

kerja. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber referensi, inspirasi, 

wawasan untuk melakukan penelitian serupa.   
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LAMPIRAN 

 



 

 

 

 

 

Lampiran  1. Format Kuesioner 

 

KUESIONER 

IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR IKLIM KESELAMATAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KESELAMATAN KERJA PADA PROYEK KONSTRUKSI DI PROVINSI 

JAMBI 

 

I. IDNETITAS RESPONDEN 

1. Organisasi:   

   Klien/Owner          Kontraktor Utama         Subkontraktor Konsultan                        

Lainnya (tuliskan) …………………………. 

2. Posisi/jabatan pekerjaan di proyek:     

  Pekerja konstruksi         Mandor                   Supervisi/Pengawas 

              Site Engineer           Manejer Konstruksi         Kepala / Staf K3   

               Staf Admin                    Lainnya (tuliskan) …………………………. 

1. Umur:  

 20 tahun          21-30  tahun                  31-40 tahun            

41-50 tahun                  51-60  tahun                   60 tahun ke atas 

2. Jensi kelamin:       

Pria                    Wanita 

3. Rata-rata jam kerja per minggu:    

< 40 jam             41-48 jam            49-56 jam               >56 jam 

4. Tingkat pendidikan:    

SD           SMP / SMA           Diploma               Sarjana (S1/S2/S3) 

5. Lama bekerja di perusahaan yang sekarang:       

5

1

-

6

0 

5

1

-

6
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5
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-

6
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-
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< 1 tahun             1-5 tahun          6-10 tahun         11-15 tahun         > 15 tahun 

6. Pengalaman bekerja di proyek konstruksi:       

< 5 tahun                6-10 tahun            10-15 tahun            16-20 tahun         > 20 tahun 

7. Pelatihan K3:  

Pernah (bersertifikat)          Pernah (tidak bersertifikat)            Belum pernah 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk pertanyaan di bawah ini pilihlah salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Saudara 

paling tepat dengan cara menconteng () kotak yang tersedia, isilah jawaban sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya 

III. DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL 

INDIKATOR IKLIM KESELAMATAN (SAFETY CLIMATE) 

Lingkarilah angka yang paling sesuai dari 1 sampai 5 pada setiap variabel di 

bawah ini, untuk menyatakan tingkat persetujuan anda pada pernyataan 

yang diajukan 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 2 = Tidak Setuju (TS) 3 = Netral (NS) 4= Setuju (S)  

5 = Sangat Setuju (SS 

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

NS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 
Perusahaan memandang produktivitas lebih 

penting daripada Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3). 

1 2 3 4 5 

2 
Pekerja selalu menerima peralatan yang 

diperlukan untuk bekerja sesuai dengan 

prosedur K3. 

1 2 3 4 5 

3 
Saya memahami sepenuhnya risiko K3 dan 

potensi bahaya terkait dengan pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawab saya.  

1 2 3 4 5 

4 

Beberapa prosedur K3 tidak mencerminkan 

bagaimana pekerjaan itu harus dilakukan 

(karena prosedur nya sudah kuno dan tidak 

praktis sehingga perlu direvisi, mengingat 

teknik konstruksi modern). 

1 2 3 4 5 

5 Sayamerasa terlibat dalam pengembangan 

dan peninjauan prosedur dan instruksi K3. 
1 2 3 4 5 

6 
Pekerja di proyek ini selalu bekerja dengan 

aman (hati-hati) walaupun tidak diawasi. 
1 2 3 4 5 

7 
Saran atau masukan untuk peningkatan K3 

jarang ditindaklanjuti. 
1 2 3 4 5 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 

5

1

-

6

0 



8 
Perusahaan sangat peduli terhadap K3 

pekerja. 
1 2 3 4 5 

9 

Perusahaan memberikan pelatihan K3 yang 

memadai untuk melaksanakan pekerjaan 

dengan aman. 

1 2 3 4 5 

10 

Pekerja mengalami kecelakaan karena nasib 

mereka dan bukan karena sikap tidak peduli 

pada keselamatan. 

1 2 3 4 5 

11 
Beberapa prosedur K3 sulit untuk diikuti 

karena terlalu rumit dan tidak praktis. 
1 2 3 4 5 

12 

Semua orang di proyek ini selalu 

menggunakan alat perlindungan diri 

(seperti: pelindung mata, masker, 

pelindung telinga, sarung tangan, sabuk 

pengaman, harness, dll) ketika mereka 

seharusnya menggunakan itu. 

1 2 3 4 5 

13 
Semua orang yang bekerja dalam tim saya 

berkomitmen pada K3. 
1 2 3 4 5 

14 

Sedikit usahan yang dilakukan untuk 

mencegah kecelakaan kerja sampai 

seseorang mengalami kecelakaan (terluka). 

1 2 3 4 5 

15 

Pihak perusahaan/manajemen menghargai 

usulan/umpan balik dari pekerja tentang 

bagaimana meningkatkan K3. 

1 2 3 4 5 

16 
Di proyek ini selalu ada kesiapsiagaan yang 

baik untuk keadaan darurat. 
1 2 3 4 5 

17  

Terkadang perlu mengambil risiko untuk 

menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang 

diberikan. 

1 2 3 4 5 

18  

Saya mengetahui, jika mengikuti peraturan 

dan prosedur K3, saya tidak akan terluka 

(kecelakaan). 

1 2 3 4 5 

19 
Saya sangat paham tentang tanggung jawab 

saya terhadap K3. 
1 2 3 4 5 

20 
Beberapa tenaga kerja kurang peduli pada 

peraturan dan prosedur K3. 
1 2 3 4 5 

21 

Di proyek ini selalu ada komunikasi yang 

baik antara pihak manajemen dan pekerja 

tentang masalah K3 (seperti 

memberitahukan nomor telepon darurat, 

memiliki kotak saran dan mengatur 

kampanye kesadaran (awareness). 

1 2 3 4 5 

22 Selalu tersedia cukup orang untuk 1 2 3 4 5 



menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur 

K3. 

23 
Beberapa prosedur K3 sangat ketat terkait 

dengan risiko tertentu. 
1 2 3 4 5 

24 
Di sini tersedia sumber daya yang cukup 

untuk K3. 
1 2 3 4 5 

25 

Bekerja dengan aman (hati-hati) penting 

bagi saya, jika saya ingin dihargai oleh 

rekan kerja. 

1 2 3 4 5 

26 K3 bukan urusan dan tanggung jawab saya. 1 2 3 4 5 

27 

Tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan 

pada waktunya adalah wajar (Cukup waktu 

diberikan untuk menyelesaikan kerja 

dengan hati-hati). 

1 2 3 4 5 

28 

Inspeksi keselamatan yang rutin dilakukan 

sangat membantu dalam meningkatkan K3 

pekerja. 

1 2 3 4 5 

29 

Beberapa kerja sulit dilakukan di proyek ini 

dengan aman disebabkan kondisi lokasi 

kerja. 

1 2 3 4 5 

30 
Kecelakaan yang terjadi di proyek ini selalu 

dilaporkan. 
1 2 3 4 5 

31 
Rekan kerja saya akan bereaksi keras 

terhadap orang yang melanggar K3. 
1 2 3 4 5 

32 
Tidak semua peraturan atau prosedur K3 

sungguh-sungguh diikuti di proyek ini. 
1 2 3 4 5 

33 

Atasan saya sering berbicara kepada saya 

(safety talks) hal-hal yang berhubungan 

dengan K3. 

1 2 3 4 5 

34 

Pihak manajemen selalu memotivasi dan 

memuji pekerja untuk bekerja dengan 

selamat (hati-hati). 

1 2 3 4 5 

35 

Supervisor (pengawas) terkadang tidak 

peduli terhadap orang-orang yang tidak 

memperhatikan K3. 

1 2 3 4 5 

36 
Pengendalian risiko pekerjaan tidak 

mengurangi efisiensi kerja saya. 
1 2 3 4 5 

37 

Penyelidikan kecelakaan kerja digunakan 

terutama untuk mengidentifikasi siapa yang 

harus disalahkan. 

1 2 3 4 5 

38 Saya berpikir pihak manajemen di proyek 

ini sudah menindaklanjuti rekomendasi dari 
1 2 3 4 5 



pemeriksaan keselamatan dan laporan 

penyelidikan kecelakaan kerja. 

39 

Poster (spanduk-spanduk) dan pemberitaan 

keselamatan secara efektif digunakan untuk 

kesadaran keselamatan kerja. 

1 2 3 4 5 

40 
Bekerja dengan peralatan yang rusak sama 

sekali tidak diizinkan. 
1 2 3 4 5 

41 
Tidak ada tindakan yang diambil terhadap 

mereka yang melanggar K3. 
1 2 3 4 5 

42 

Jika saya tidak bersedia bekerja untuk 

kondisi kerja yang berbahaya, maka 

saya tidak merasakan ancaman pada 

pekerjaan saya. 

1 2 3 4 5 

43 

Pembenahan/merapikan (perencanaan tata 

letak site) dilakukan dengan cukup 

memadai. 

1 2 3 4 5 

44 

Tindakan pencegahan seperlunya telah 

diambil untuk melindungi pekerja jatuh dari 

ketinggian. 

1 2 3 4 5 

45 

Supervisor/pengawas melakukan analisis 

bahaya pekerjaan sebelum memulai setiap 

kegiatan. 

1 2 3 4 5 

INDIKATOR PENGUKURAN KINERJA K3 (Y) 

1. Jumlah kecelakaan/cedera dan nyaris/hampir celaka dalam 12 bulan 

terakhir 

1 = Tidak pernah  2 = 1 kali   3 = 2-3 kali 4 = 4-5 kali 5 = Lebih 5 kali 

1 Berapa kali anda nyaris/hampir mengalami 

kecelakaan saat bekerja? 
1 2 3 4 5 

2 

Berapa kali anda mengalami 

kecelakaan/cedera/luka dalam bekerja, 

tetapi tidak menyebabkan anda harus 

absen untuk bekerja? 

1 2 3 4 5 

3 

Berapa kali anda mengalami 

kecelakaan/cedera/luka dalam bekerja, yang 

mengharuskan anda istirahat bekerja 

paling lama 3 hari berturut-turut ? 

1 2 3 4 5 

4 

Berapa kali anda mengalami 

kecelakaan/cedera/luka dalam bekerja, yang 

mengharuskan anda istirahat bekerja 

lebih dari 3 hari berturut-turut ? 

1 2 3 4 5 

2. Partisipasi K3 

1 = Tidak pernah  2 = Tahunan  3 = Bulanan 4 = Mingguan     5 = Harian 

5 Anda selalu mempromosikan program 1 2 3 4 5 



keselamatan di proyek ini 

(contoh: selalu mengingatkan rekan kerja 

tentang pentingnya mematuhi K3 demi 

kesejahteraan). 

6 

Seberapa sering anda menambah upaya  

untuk meningkatkan keselamatan di tempat 

kerja? 

1 2 3 4 5 

7 

Seberapa sering anda secara sukarela 

melakukan tugas atau kegiatan yang 

membantu meningkatkan keselamatan di 

proyek ini?  

(contoh: menghadiri rapat K3, memberikan 

saran untuk peningkatan, menerima 

pelatihan keselamatan, dan membantu rekan 

kerja dalam kepatuhan K3). 

1 2 3 4 5 

3. Kepatuhan K3 

(Contoh: Mengikuti semua instruksi K3, selalu menggunakan Alat pelindung Diri 

(APD), tidak bekerja tanpa keselamatan bahkan di bawah tekanan waktu) 

Lingkari salah satu jawaban yang sesuai  (dalam skala 0 - 100%) 

8 
Berapa persen anda mengikuti semua prosedur K3 saat melaksanakan 

pekerjaan? 

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 

9 
Berapa persen rekan kerja anda (bekerja dalam satu tim) mengikuti semua 

prosedur K3 saat melaksanakan pekerjaan? 

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 

10 
Berapa persen pekerja di proyek ini mengikuti semua prosedur K3 saat 

melaksanakan pekerjaan? 

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran  2. Tabel Pearson r 

 

Tabel 1. Pearson r 

dK = N-2 

Level of Significance for One-Tailed Test 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Level of Significance for Two-Tailed Test 

0.01 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1 

2 0.9 0.95 0.98 0.99 0.999 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9912 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9507 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8982 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8471 

10 0.4973 0.576 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.801 

12 0.4575 0.5324 0.612 0.6614 0.78 

13 0.4409 0.5139 0.5923 0.6411 0.7603 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.742 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7246 

16 0.4 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6787 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

30 0.296 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

35 0.2746 0.3246 0.381 0.4182 0.5189 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

45 0.2428 0.2875 0.3384 0.3721 0.4648 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3541 0.4433 

60 0.2108 0.25 0.2948 0.3248 0.4078 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3799 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.283 0.3568 

90 0.1726 0.205 0.2422 0.2673 0.3375 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.254 0.3211 

  Sumber: (Pagano, 2010) 

  



 


